BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka
peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Telur serangga kepinding tanah berbentuk lonjong (silendris). Lama stadia
telur 3-4 hari sedangkan untuk fertilitas telur yaitu sebesar 85.7-90.7 %.
2. Nimfa kepinding tanah berkembang menjadi tiga instar, lama stadia instar
pertama yaitu 10-11 hari, stadia instar kedua 6-7 hari dan stadia instar ketiga
17-18 hari. Mortalitas nimfa 30.7-86.33 %.
3. Imago kepinding tanah lama kopulasi 3-4 hari, lama peneluran 2-3 hari, untuk
sepasang induk kepinding tanah bisa bertelur 1.2-4.1 kelompok telur.
4. Siklus hidup serangga kepinding tanah membutuhkan waktu 36-40 hari dan
tergantung pada lingkungan di mana mereka hidup.
5.2 Saran
Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui berapa lama maksimal
imago kepinding tanah bisa hidup di Daerah Gorontalo dan berapa kelompok dan
jumlah telur yang dapat dihasilkan oleh induk kepinding tanah semasa hidupnya.
Perlu juga diadakan untuk penelitian ekologi di lapang agar data relevan di lapang

dengan di labolatorium.
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